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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Kepolisian Sektor Terbanggi Besar yang masih menerapkan pelayanan izin
keramaian secara manual. Proses pengajuan permohonan, verifikasi berkas, pengelolaan data pemohon, hingga
penyusunan laporan belum terkomputerisasi dan terintegrasi dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan
pelayanan menjadi kurang efektif dan efisien, pencarian data membutuhkan waktu lebih lama, serta
meningkatkan risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan dokumen. Penelitian ini bertujuan merancang sistem
informasi pelayanan izin keramaian berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses pengajuan permohonan,
verifikasi berkas, persetujuan, hingga penyusunan laporan guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan
sistem, imp lementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
dengan petugas terkait, serta studi pustaka. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuaidengan kebutuhan pengguna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu mendukung proses pengajuan
izin, verifikasi berkas, persetujuan, pencetakan surat izin, hingga penyusunan laporan secara terkomputerisasi.
Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh fitur sistem berfungsi sesuai dengan rancangan. Penerapan sistem
ini mampu mempercepat waktu pelayanan, meminimalkan kesalahan administrasi, meningkatkan keamanan
penyimpanan data, serta mendukung pelayanan izin keramaian yang lebih efektif, efisien, dan transparan pada
Kepolisian Sektor Terbanggi Besar. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan layak diterapkan sebagai
solusidigital untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelayanan Izin Keramaian, Waterfall, PHP, MySQL.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat
pesat telah membawa perubahan besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Pemanfaatan
teknologi informasi pada instansi pemerintah
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan
kepada masyarakat. Salah satu bentuk
penerapannya adalah melalui sistem informasi
berbasis web yang mampu mengelola data
secara terkomputerisasi  sehingga  proses
administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan
terintegrasi (Kadir, 2020). Pengembangan sistem
informasi yang terkomputerisasi ini terbukti
mampu  meminimalkan  risiko  kesalahan
pencatatan data pada instansi pelayanan (Mario
dkk., 2024).”

Kepolisian  sebagai salah satu instansi
pemerintah  memiliki tugas  memberikan
pelayanan kepada masyarakat, salah satunya
melalui pelayanan administrasi izin keramaian.
Berdasarkan hasil observasi di Kepolisian Sektor
Terbanggi Besar, proses pelayanan izin
keramaian masih dilakukan secara manual,
mulai dari pengajuan izin, verifikasi berkas,
pencatatan data pemohon, hingga penyusunan
laporan. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pelayanan menjadi kurang efektif dan efisien,
pencarian data membutuhkan waktu lama, serta
meningkatkan risiko  kesalahan pencatatan
maupun kehilangan dokumen. Oleh karena itu,
diperlukan sistem informasi yang mampu
mendukung pengelolaan data secara terintegrasi
agar pelayanan menjadi  lebih  optimal
(Rahmawati, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa sistem informasi berbasis web maupun
aplikasi  mampu meningkatkan efektivitas
pelayanan administrasi dan pengelolaan data.
Ramadhan dan Elvitriana (2022)
mengembangkan sistem informasi pelayanan
perizinan, Zakaria (2024) mengembangkan
aplikasi pengajuan surat izin keramaian berbasis
perangkat bergerak, sedangkan Fadhilah,
Kurniawan, dan Mayasari (2025)
mengembangkan sistem informasi pelayanan
publik berbasis web menggunakan metode
Waterfall. Penelitian-penelitian tersebut
memiliki perbedaan pada objek penelitian,
platform, serta ruang lingkup sistem yang
dikembangkan. Penelitian ini berfokus pada
perancangan sistem yang mengintegrasikan
proses pengajuan izin, unggah persyaratan,
verifikasi  berkas, persetujuan, pemantauan

status, pencetakan surat izin, hingga
penyusunan laporan dalam satu sistem
terpadu.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan merancang dan membangun Sistem
Informasi Pelayanan Izin Keramaian pada
Kepolisian Sektor Terbanggi Besar berbasis web
menggunakan metode Waterfall. Sistem ini
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
dan  efisiensi  pelayanan,  mempermudah
pengelolaan data serta penelusuran arsip, dan
mendukung peningkatan kualitas pelayanan
publik.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan tahapan yang
dilakukan ~ dalam pengembangan  Sistem
Informasi Pelayanan lzin Keramaian, mulai dari
pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian,
hingga pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan sistem informasi berbasis web
yang mampu mempermudah  pengelolaan
pelayanan izin keramaian, mempercepat proses
pelayanan, serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan data secara terintegrasi. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah
Waterfall, dipilih karena tahapannya berjalan
secara sistematis dan berurutan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga sistem siap
digunakan. Tahapan yang dilaksanakan meliputi
analisis  kebutuhan, perancangan  sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kondisi
pelayanan yang sedang berjalan serta kebutuhan
pengguna terhadap sistem baru. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung pada
lokasi penelitian, wawancara dengan pihak
terkait, dan studi pustaka. Hasil observasi
menunjukkan bahwa proses pelayanan izin
keramaian masih dilakukan secara manual
sehingga pengelolaan permohonan, pemeriksaan
berkas, dan penelusuran dokumen memerlukan
waktu yang relatif lama serta berpotensi
menimbulkan  kesalahan administrasi. Oleh
karena itu, diperlukan sistem informasi yang
dapat mengatur proses pelayanan secara lebih
teratur, cepat, dan terintegrasi.

2.2 Perancangan Sistem
Perancangan  disusun  untuk  memberikan

gambaran menyeluruh mengenai sistem yang
akan dibangun menggunakan alat bantu Unified
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Modeling Language (UML). Terdapat empat
pengguna utama dalam sistem dengan fungsi
masing-masing:

1. Pemohon : Masyarakat yang mengajukan
permohonan izin keramaian melalui sistem.

2. Petugas : Melakukan pemeriksaan dan
verifikasi kelengkapan berkas.

3. Pimpinan Memberikan
persetujuan terhadap permohonan.

4. Admin : Mengelola data pengguna dan
pengaturan sistem.

keputusan

Hubungan fungsi setiap pengguna digambarkan
pada diagram Use Case Diagram Sistem
Informasi Pelayanan Izin Keramaian Polsek
Terbanggi Besar berikut :

USE CASE DIAGRAM

SISTEM INFORMASI PELAYANAN IZIN KERAMAIAN
POLSEK TERBANGGI BESAR

Gambar 2.1 Use Case Sistem

Use Case Diagram menggambarkan interaksi
antara aktor dengan sistem berdasarkan hak
akses yang dimiliki. Pemohon dapat melakukan
registrasi, mengajukan  permohonan izin,
mengunggah persyaratan, serta memantau status
permohonan. Petugas bertugas melakukan
verifikasi  kelengkapan berkas, sedangkan
Pimpinan memberikan keputusan persetujuan
atau penolakan terhadap permohonan yang telah
diverifikasi.  Admin  bertanggung  jawab
mengelola data pengguna dan pengaturan sistem.
Alur aktivitas pelayanan secara rinci ditunjukkan
pada Activity Diagram.
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Gambar 2.2 Activity Diagram Inputdan
Verifikasi Berkas Data Pemohon
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Activity Diagram menggambarkan alur proses
pelayanan izin keramaian yang dimulai dari
pengisian formulir permohonan oleh pemohon,
dilanjutkan dengan pengunggahan dokumen
persyaratan. Selanjutnya petugas melakukan
verifikasi  kelengkapan  berkas.  Apabila
persyaratan dinyatakan lengkap, permohonan
diteruskan kepada pimpinan untuk proses
persetujuan. Setelah memperoleh keputusan,
sistem akan memperbarui status permohonan dan
menghasilkan surat izin yang dapat dicetak oleh
petugas.

2.3 Implementasi Sistem

Sistem dibangun berbasis web menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan basis data
MySQL. Antarmuka sistem dikembangkan
menggunakan HTML, CSS, dan Bootstrap
sehingga menghasilkan tampilan yang responsif
dan mudah digunakan. Sistem menerapkan
pembagian hak akses berdasarkan peran
pengguna, yaitu Admin, Petugas, Pimpinan, dan
Pemohon. Melalui mekanisme tersebut, setiap
pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai
dengan tugas dan wewenangnya sehingga proses
pelayanan izin keramaian dapat berjalan secara
terstruktur, aman, dan efektif.

2.4 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing untuk memastikan setiap fungsi
sistem Dberjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Pengujian meliputi fitur login, pengajuan izin,
unggah  berkas,  verifikasi,  persetujuan,
pencetakan surat izin, dan pembuatan laporan.
Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi
sistemberjalan sesuaidengan yang diharapkan.

2.5 Pemeliharaan Sistem

Berdasarkan  tahapan analisis  kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan yang telah dilakukan, berhasil
dikembangkan Sistem Informasi Pelayanan 1zin
Keramaian berbasis web pada Kepolisian Sektor
Terbanggi Besar. Sistem ini mampu mengubah
proses pelayanan yang sebelumnya dilakukan
secara manual menjadi terkomputerisasi,
terintegrasi, dan  lebih  efektif.  Sistem
menyediakan empat jenis hak akses, yaitu
Pemohon, Petugas, Pimpinan, dan Admin, yang
masing-masing memiliki fungsi sesuai tugas dan
wewenangnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  tahapan analisis  kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan yang telah dilakukan, berhasil
dikembangkan Sistem Informasi Pelayanan Izin
Keramaian berbasis web pada Kepolisian Sektor
Terbanggi Besar. Sistem ini mengubah proses
pelayanan yang sebelumnya dilakukan secara
manual menjadi terkomputerisasi, terintegrasi,
dan lebih efektif. Sistem menyediakan empat
jenis hak akses, yaitu Pemohon, Petugas,
Pimpinan, dan Admin, yang masing-masing
memiliki fungsisesuaitugas dan wewenangnya.

3.1 Implementasi Sistem
Berikut adalah tampilan antarmuka sistem yang
telah berhasil dibangun dan diimplementasikan:

1. Halaman Masuk Admin, Petugas dan

Pimpinan

Halaman ini digunakan oleh Admin, Petugas,
dan Pimpinan untuk masuk ke dalam sistem
sesuaiwewenangnya.

INTELKAM POLRI

sistem Informasi Izin Keramaian
Username

admin

Password

Gambar 3.1 Halaman Masuk Admin, Petugas
dan Pimpinan

2. Halaman Masuk Pemohon

Halaman masuk terpisah yang disediakan
khusus bagi masyarakat yang akan mengajukan
permohonan izin keramaian.

SAT INTELKAM POLRI
AREA PEMOHON
untukc & pantau status

Masukc

Kata Sandi

= )

# MASUK SEBAGAI PEMOHON
? 2

Gambar 3.2 Halaman Masuk Pemohon

4, Halaman Dashboard Pemohon

Halaman Dashboard Pemohon menampilkan
informasi status permohonan, hasil verifikasi
berkas, serta menu utama yang dapat diakses
oleh pemohon. Melalui halaman ini, pemohon
dapat memantau perkembangan permohonan
secara langsung tanpa harus datang ke kantor,
sehingga proses pelayanan menjadi lebih efektif
dan transparan.

M SISTEM INFORMAS! PERIZINAN KERAMAIAN - SAT INTELKAM POLRI

W v s Pncion | # St Detaryg: SUNARY

Besar ouk ho o Senin-Jumat, pubul 06.00-15.00 WIB

g Bena 41 13 Sanin~Somne. b 04013 50 WA

Gambar 3.3 Halaman Dashboard Pemohon
5. Halaman Dashboard Petugas

Dashboard Petugas menampilkan  daftar
permohonan yang masuk beserta status
kelengkapan  berkas. Informasi tersebut
memudahkan petugas dalam melakukan proses
verifikasi secara lebih cepat, terstruktur, dan
terdokumentasi.

Gambar 3.4 Halaman Dashboard Petugas
5. Halaman Dashboard Pimpinan

Dashboard Pimpinan menyajikan  daftar
permohonan yang telah selesai diverifikasi oleh
petugas sehingga pimpinan dapat memberikan
keputusan persetujuan atau penolakan secara
lebih cepat berdasarkan data yang tersedia.

m SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMAS! IZIN KERAMAIAN
st 2

Gambar 3.5 Halaman Dashboard Pimpinan
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6. Halaman Dashboard Admin

Dashboard Admin digunakan untuk mengelola
data pengguna serta melakukan pengaturan
sistem sehingga seluruh proses administrasi
dapatdikelola secaraterpusat.

NG DI SISTEM INFORMAS! IZIN KERAMAIAN
KampOLR)
e

IWFoRMAS! 5

Gambar 3.6 Halaman Dashboard Admin
7. Halaman Pengajuan Izin

Halaman Pengajuan Izin digunakan oleh
pemohon untuk mengisi data Kkegiatan,
penanggung jawab, lokasi, serta waktu
pelaksanaan  kegiatan. Proses  pengisian
dilakukan secara daring sehingga mengurangi
penggunaan formulir manual dan mempercepat
proses administrasi.

FORMULIR PENGAJUAN IZIN KERAMAIAN BARU

ATURAN: Langxasd g A £mans o Asiaman Jnpu? Data Fanshan — Samas dl ase muncul oromatie, kotak di AWAH IKUT
¥ Keamanan: sanca

" DATA & RINCIAN YANG BUDAH DISIMPAN.
Nama Langkap: SUNAR Umur: 20 Tahan Pekerjaan: PETAN
o W, OB e Penanauumg dawab: SUNAKI Tamgos! Kegsalan; 40725
Jucie Kogiatan: SERNSAAN Janis ibiaran: ORGEN TUNGGAL No HP Mibucan; 002442070
Atamat Langkap: RTH1 RW 003 KFDONO ARUM

Lokant Pelokyansan: 111011 N0 KIEDONO ARUM

¢ KONFIRMAS! & KIRIM PENGAJUAN RESMI — Semus o bawsh MENYALIN otomeis dart atas

NG LEgKap Kepatis Tompa / Lok LAl MUK Ko,

PERKAMAN H1LUTY KR KON ARUM 30/08:2026

Twngpl Sl Reent Katarangan Tambahan Singeat

A0 O] | OHGEN TUNGUAL EAMIUEITNA

Gambar 3.7 Halaman Pengajuan lzin
8. Halaman Unggah Persyaratan

Halaman Unggah Persyaratan digunakan untuk
mengunggah dokumen pendukung sebagai
persyaratan pengajuan izin keramaian. Fitur ini
memudahkan proses penyampaian dokumen
oleh pemohon serta mempercepat pemeriksaan
kelengkapan berkas oleh petugas.

4 KONFIRMASI & KIRIM PENGAJUAN RESMI — Semua di bawah MENYALIN ofomatis dari atas

Nama Leagkap Kaglatan; Tompat/Lokast Tanggal Mulal Resm

PERNKAHAN 1011 RY(003 KPDONO AR 00605 n
Tanggal Slsal Rosny Keteangan Tbanan Seghat
DIOBA0S 1) ORGENTUNGGAL SNPOERNA

UPLOAD BERKAS PENDUKUNG | oo i BERIAS SUNARLE
RESM (o)

¥ KIRIN/ AJUKAN [ZIN + BERKAS KE SISTEM KEPOLISIAN

Gambar 3.8 Halaman Unggah Persyaratan

9. Halaman Verifikasi Berkas

Halaman Verifikasi Berkas digunakan oleh
petugas untuk memeriksa kelengkapan dokumen
dan memberikan status verifikasi. Fitur ini
mempercepat  proses  pemeriksaan  serta
mengurangi kesalahan administrasi.

Totul Burhus [R——— Vi L

Gambar 3.9 Halaman Verifikasi Berkas

10. Halaman Persetujuan Izin

Halaman Persetujuan lzin digunakan oleh
pimpinan untuk meninjau permohonan dan
memberikan  keputusan persetujuan atau
penolakan. Fitur ini mendukung proses
persetujuan yang terdokumentasi secara
sistematis dan akuntabel.

") PERSETUJUAN AKHIR PIMPINAN

Daar peemat

d Total Masuk: 1 Sinp Diputuskan: 0 £ Sudah Disstujui: | X Sudah Ditolak: 0

Daftar Siap Diambil Keputusan

No  Nama Pemohon Jonis Kogiatan Tanggal Acara Hosil Vorifikasi Akl
.
Riwayat Keputusan
No  Nams Pemohon Jenis Kegistan Tanggal Acara Status Keputussn Catatan
' SunaR PERNIKAHAN 3008208  oisETu o g

Gambar 3.10 Halaman Persetujuan Izin
11. Halaman Cetak Surat lIzin

Halaman Cetak Surat lzin menampilkan
dokumen surat izin yang telah disetujui untuk
selanjutnya dicetak. Sistem menghasilkan
surat izin secara otomatis sesuai format yang
berlaku  sehingga  mendukung  proses
administrasi yang lebih cepat, akurat, dan
efisien.
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Gambar 3.11 Halaman Cetak Surat Izin
12. Halaman Laporan

Halaman Laporan menampilkan rekapitulasi
permohonan izin keramaian berdasarkan
periode tertentu sehingga memudahkan
penyusunan laporan secara cepat dan akurat

sl LAPORAN IZIN KERAMAIAN

1 1 1 0
TasPenon BakasDlois nDssuis e D
P [ remr | e i | g | 008 .,.mm,‘
R K oooAm  PERNKAAN SRl v M o
[ - reensie o |

Gambar 3.12 Halaman Laporan
3.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan
bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Ringkasan hasil
pengujian disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Black Box Testing

No | Fungsi yang Diuji Hasil Pengujian
1 | Masuk ke sistem Berhasil berjalan
2 | Pengajuan izin Berhasil berjalan
keramaian

3 | Unggah dokumen | Berhasil berjalan
persyaratan

4 | Verifikasi Berhasil berjalan
kelengkapan
berkas

5 | Pemberian Berhasil berjalan
keputusan
persetujuan

6 | Pencetakan surat Berhasil berjalan
izin

7 | Pembuatan Berhasil berjalan
laporan pelayanan
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Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi
utama sistem, meliputi proses login,
pengajuan izin, unggah dokumen, verifikasi
berkas, persetujuan, pencetakan surat izin,
dan pembuatan laporan, berhasil dijalankan
sesuai dengan rancangan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan fungsional dan layak diterapkan
untuk mendukung pelayanan izin keramaian
di Kepolisian Sektor Terbanggi Besar.

3.3 Pembahasan

Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Izin
Keramaian mengubah pola kerja yang
sebelumnya dilakukan secara manual menjadi
proses yang terkomputerisasi dan terintegrasi.
Sebelum  adanya sistem, pengajuan
permohonan harus datang langsung ke kantor,
pencatatan menggunakan buku register,
verifikasi berkas memakan waktu berhari-
hari, dan pencarian riwayat dokumen sering
kali mengalami kesulitan. Kondisi tersebut
menyebabkan pelayanan menjadi lambat,
rawan kesalahan administrasi,  serta
meningkatkan  risiko  kehilangan  atau
kerusakan dokumen.

Dengan diterapkannya sistem baru, seluruh
data permohonan tersimpan secara terpusat di
dalam basis data sehingga dapat diakses
dengan cepat dan tepat. Pemohon dapat
memantau perkembangan permohonan tanpa
harus datang berkali-kali ke kantor, petugas
dapat memverifikasi kelengkapan berkas
secara lebih rapi, dan pimpinan dapat
mengambil Kkeputusan dengan lebih cepat
karena data yang disajikan lengkap. Selain
itu, sistem juga menghasilkan surat izin dan
laporan rekapitulasi secara otomatis sesuai
standar instansi sehingga meminimalkan
kesalahan administrasi.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem informasi yang dikembangkan mampu
mendukung seluruh proses pelayanan izin
keramaian secara lebih efektif dan efisien.
Integrasi  proses  pengajuan, verifikasi,
persetujuan, hingga pencetakan surat izin
dalam satu sistem memberikan kemudahan
bagi pemohon maupun petugas dalam
mengelola data. Hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing juga
menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, sehingga sistem dinilai layak
diterapkan untuk mendukung pelayanan izin
keramaian di Kepolisian Sektor Terbanggi
Besar.
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Keunggulan Sistem:

1. Mempercepat waktu pelayanan dan
pengambilan keputusan.

2. Meminimalkan kesalahan administrasi dan
kehilangan dokumen.

3. Memudahkan penyusunan laporan secara
otomatis dan akurat.

4. Pembagian hak akses menjaga kerahasiaan
data sesuai wewenang masing-masing
pengguna.

Keterbatasan Sistem:

1. Penggunaan sistem membutuhkan jaringan
internet

2. Belum dilengkapi fitur notifikasi pesan
singkat secara otomatis

3. Perlu dilakukan pemeliharaan berkala agar
kinerja sistem tetap stabil

4, Sistem belum terintegrasi dengan layanan
notifikasi melalui email atau aplikasi pesan
instan.

Meskipun masih terdapat keterbatasan, sistem ini
telah mampu menjawab permasalahan utama
yang dihadapi serta memberikan peningkatan
kualitas pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan
transparan dibandingkan dengan cara kerja
sebelumnya. Hasil pengujian yang telah
dilakukan membuktikan bahwa sistem layak dan
siap digunakan untuk mendukung proses
pelayanan izin keramaian di Kepolisian Sektor
Terbanggi Besar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi
Pelayanan Izin Keramaian berbasis web pada
Kepolisian Sektor Terbanggi Besar berhasil
dirancang dan diimplementasikan menggunakan
metode Waterfall. Sistem yang dikembangkan
mampu mengintegrasikan proses pengajuan
permohonan, pengunggahan persyaratan,
verifikasi berkas, persetujuan, pencetakan surat
izin, hingga penyusunan laporan dalam satu
sistemyang terkomputerisasi.

Hasil pengujian menggunakan metode Black
Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai dengan rancangan dan
kebutuhan pengguna. Penerapan sistem mampu
membantu  mempercepat proses pelayanan,
mengurangi kesalahan administrasi,
meningkatkan keamanan dan pengelolaan data,
serta mendukung pelayanan izin keramaian yang
lebih  efektif, efisien, dan transparan di
Kepolisian Sektor Terbanggi Besar.
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4.2 Saran

Pengembangan sistem selanjutnya disarankan
dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis
kepada pemohon terkait perkembangan status
permohonan.  Selain  itu, sistem dapat
dikembangkan dalam bentuk aplikasi perangkat
bergerak (mobile application) serta
diintegrasikan dengan sistem pelayanan instansi
terkait. Pemeliharaan dan pengembangan sistem
secara berkala juga diperlukan agar Kkinerja
sistem tetap optimal dan mampu menyesuaikan
kebutuhan pelayanan di masa mendatang.
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